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ABSTRAK 

JUAL BELI HEWAN YANG DIHARAMKAN SEBAGAI OBAT 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi terhadap Pandangan Kiyai di Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an dan Darul Akmal Metro Barat) 

 

OLEH 

  DWI PURNAMASARI 

 

Mengkonsumsi obat-obatan yang berasal dari hewan yang diharamkan atau 

mengandung bahan yang diharamkan dalam Islam adalah boleh, namun dengan 

catatan dalam kondisi yang sangat darurat. Namun, ada kalanya masyarakat salah 

mengartikan kondisi darurat ini. Masyarakat memahami bahwa mereka bebas 

mengkonsumsi hewan atau bahan obat yang diharamkan  demi kesembuhan 

penyakit mereka walaupun belum sampai ke taraf darurat. Padahal, kebolehan 

mengkonsumsi hewan yang diharamkan sebagai obat, seharusnya dilakukan 

ketika dalam keadaan yang benar-benar darurat untuk melindungi jiwa. Jika dalam 

keadaan sakit dan tidak mengkonsumsi hewan yang diharamkan tersebut akan 

meninggal, maka diperbolehkan mengkonsumsi hewan tersebut sebagai obat. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan pandangan kiyai di Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an dan Darul Akmal Metro Barat tentang jual beli hewan yang 

diharamkan sebagai obat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

sumbangan pemikiran kepada masyarakat di bidang muamalah khususnya tentang 

persoalan jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

(interview) dan dokumentasi. Semua data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara induktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada pendapat yang mengharamkan  

dan membolehkan jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat.  Kiyai yang 

berpendapat bahwa berobat dengan yang haram itu terlarang, yakni KH. Zamroni 

Ali, S.Pd.I. sedangkan yang membolehkan adalah KH. Komarudin Ali, KH. 

Zainal Abidin, KH. Ahmad Dahlan Rosyid dan Nyai Hj. Layla Tarwiati  dengan 

syarat asalkan bukan khamr. Pendapat ini dimotori oleh para ulama dari kalangan 

mazhab Asy Syafi’iyyah dan sebagian perkataan dari kalangan Hanafiyah. 
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HALAMAN MOTTO 

 

هَا  تِِْ فِيْمَا حُرَّمَ عَلَي ْ  (رواه بدية المجتهد)اِنَّ الَله لمَْ يََْعَلْ شِفَاءَ امَُّ

Artinya: ”Sesungguhnya Allah menjadikan kesembuhan umatku pada apa yang 

diharamkan atas mereka.”
1
 

  

                                                           
1
 Ibnu Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid, (Semarang: CV Asy-Syifa,1990), h. 349 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah kholifah yang Allah ciptakan di muka bumi ini yang 

paling sempurna, Allah meciptakan langit dan bumi berserta isinya sangat 

melimpah. Sebagai seorang kholifah, manusia wajib menjaga amanah dari 

Tuhan agar mempergunakan sebaik-baiknya dan menjaga untuk kesejahteraan 

bersama.
1
  

Seiring dengan berjalannya waktu, kajian fiqih dalam bidang 

muamalat dari masa kemasa mengalami perkembangan dan kemajuan. Begitu 

halnya dalam bidang medis. Temuan-temuan medis menunjukkan bahwa 

beberapa jenis obat cukup akurat menyembuhkan penyakit. Sayangnya, 

ternyata beberapa jenis obat yang beredar dipasaran menggunakan unsur atau 

bahan yang diharamkan oleh Syariat Islam, misalnya menggunakan bahan 

dasar hewan yang diharamkan dalam Islam. Padahal Islam telah 

mensyariatkan pengobatan hanya dilakukan dengan bahan obat yang telah 

diyakini status kehalalannya.  

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren 

Roudlatul Qur’an, kiyai  Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an menyatakan 

bahwa jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat, hukumnya haram. 

Karena obyek jual beli tersebut adalah najis. Namun, hukum menggunakan 

                                                           
1
 Aprina Chintya, Penetapan Harga dalam Transaksi Jual Beli Sampah Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Bank Sampah Cangkir Hijau Rejomulyo Kota Metro), dalam Cendekia: Jurnal 

Pemikiran Mahasiswa Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2016, h. 1.  
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hewan yang diharamkan sebagai obat menjadi halal apabila dalam kondisi 

darurat, tidak melampaui batas dan sudah tidak ada yang lain.
2
  

Sementara itu, Kiyai Pondok Pesantren Darul Akmal menyatakan 

bahwa hukum jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat tergantung dari 

madzhab yang kita ikuti. Apabila madzhab yang kita ikuti mengharamkannya, 

maka hukumnya haram. Begitu pula sebaliknya.
3
  

Mengkonsumsi obat adalah  upaya untuk mengurangi atau 

menghilangkan rasa sakit serta memulihkan kesehatan dari penyakit yang 

diderita. Oleh karena itu, mengkonsumsi obat haruslah dengan cara yang 

sesuai pula dengan tuntunan Islam. Yakni tidak boleh mengkonsumsi obat 

yang mengandung bahan yang dilarang atau diharamkan dalam agama.
4
 Allah 

SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 168-169, 

                            

          

 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

                                                           
2
 Wawancara Pra-Survey dengan Ali Komaruddin al-Hafidh, MM., Pimpinan Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an, Wawancara dilakukan pada tanggal 10 Juli 2015. 
3
 Wawancara dengan Gus Umar Anshori Khusnan, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Akmal  

16 B, Metro Barat Pada 21 Januari 2017. 
4
 MUI, Perspektif Islam dalam Pengobatan, Diakses Melalui Laman:  

http://www.halalmui.org/newMUI/index.php/main/detil_page/8/1588l  Pada Sabtu, 11 Juni 2016 

Pukul 08.23 WIB 

http://azkar-herbal.blogspot.co.id/2011/04/herbalogi.html
http://azkar-herbal.blogspot.co.id/2011/04/herbalogi.html
http://azkar-herbal.blogspot.co.id/2011/04/herbalogi.html
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syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu". 

(QS. Al-Baqarah: 168).
5
 

Ayat ini membicarakan tentang makanan halal dan haram. Makanan 

yang halal hendaknya diperoleh dengan cara yang halal dan berguna untuk 

kesehatan, bervitamin dan begizi tinggi. Diantara makanan yang dilarang ialah 

bangkai, daging babi, darah dan binatang yang disembelih dengan menyebut 

nama selain dari nama Allah SWT.
6
 

Semua bahan obat yang berasal dari hewan yang haram, memang 

hendaknya dijauhi. Artinya, hendaknya kita menggunakan obat untuk 

penyembuhan yang baik dan halal. Karena, setiap makanan yang diharamkan 

Allah tentu ada sebab buruknya bagi kesehatan.  

Pada realita yang ada dan sedang berkembang dalam masyarakat, tidak 

sedikit dari mereka yang membeli obat-obatan, hewan-hewan, dan makanan 

lain yang diharamkan dalam syariat sebagai obat penyembuh dari penyakit 

yang tengah diderita. Padahal di sisi lain masih terdapat beberapa alternatif lain 

yang dapat dijadikan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit tersebut. 

Kebanyakan dari masyarakat beralasan, membeli obat-obatan yang 

terbuat dari bahan haram atau berbagai jenis hewan dan makanan yang 

diharamkan untuk dikonsumsi sebagai obat dalam keadaan darurat tidak apa-

apa, sedangkan masyarakat sendiri sebenarnya kurang memahami batasan-

batasan terhadap konsep darurat yang ada dalam Islam. 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 2010), 

h. 25. 
6
   Oemar Bakri, Tafsir Rahmat,(Bandung: Tiga Mutiara, 1982),  h. 49. 
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Batasan terhadap waktu diperbolehkan dan tidaknya terhadap pembelian 

produk obat-obatan yang mengandung zat haram atau berbagai jenis hewan dan 

makanan yang diharamkan untuk dikonsumsi sebagai obat ini sangat penting 

untuk dikaji karena hal ini erat kaitannya dengan permasalahan syariah dan 

merupakan permasalahan yang sangat pelik. 

Mengkonsumsi obat-obatan yang berasal dari hewan yang diharamkan 

atau mengandung bahan yang diharamkan dalam Islam adalah boleh, namun 

dengan catatan dalam kondisi yang sangat darurat. Namun, ada kalanya 

masyarakat salah mengartikan kondisi darurat ini.  

Masyarakat memahami bahwa mereka bebas mengkonsumsi hewan atau 

bahan obat yang diharamkan  demi kesembuhan penyakit mereka walaupun 

belum sampai ke taraf darurat.  

Padahal, kebolehan mengkonsumsi hewan yang diharamkan sebagai 

obat, seharusnya dilakukan ketika dalam keadaan yang benar-benar darurat 

untuk melindungi jiwa. Jika dalam keadaan sakit dan tidak mengkonsumsi 

hewan yang diharamkan tersebut akan meninggal, maka diperbolehkan 

mengkonsumsi hewan tersebut sebagai obat.  

Berdasarkan hasil survey di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dan 

Darul Akmal Metro Barat, kedua pimpinan pondok tersebut menyatakan bahwa 

ketika dalam keadaan darurat dan untuk kemaslahatan kita boleh 

mengkonsumsi hewan yang terlarang, namun hal tersebut  jangan dijadikan 
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kebiasaan. Oleh sebab itu, maka hukum jual belinya pun tergantung dari 

darurat atau tidaknya mengkonsumsi hewan tersebut. 
7
  

Ini menjukkan bahwa kebolehan ini hanyalah kebolehan ketika memang 

dalam keadaan yang paling darurat dan tidak boleh dijadikan kebiasaan. 

Artinya, ketika ini menjadikan kebiasaan, maka hukumnya bisa menjadi haram. 

Penelitian ini akan menjadi penting karena akan mengulas jual beli 

hewan yang diharamkan sebagai obat dalam perspektif hukum Islam, 

mengingat saat ini banyak sekali penyakit yang dapat diobati dengan obat yang 

bahannya dibuat dari hewan-hewan yang diharamkan. Dalam penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui pendapat para kiyai tentang jual beli hewan yang 

diharamkan sebagai obat dan alasan mengapa jual beli tersebut tidak 

diperbolehkan.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka pertanyaan penelitian yang muncul dalam penelitian skripsi ini 

adalah: Bagaimana pandangan kiyai di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

dan Darul Akmal Metro Barat terhadap jual beli hewan yang diharamkan 

sebagai obat dalam perspektif hukum Islam?. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
7
 Wawancara dengan KH. Ali Qomarudin Pimpinan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dan 

KH Husnan Nawawi Pimpinan Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Barat dilaksanakan Pada 9 

Oktober 2016 Pada Pukul 10.00 WIB. 
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Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dalam penelitian. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan kiyai di Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an dan Darul Akmal Metro Barat terhadap jual 

beli hewan yang diharamkan sebagai obat dalam perspektif hukum Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, yakni: 

a. Secara  teoritis  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  

sumbangan pemikiran   kepada   masyarakat   yang   berkaitan   dengan   

muamalat, khususnya  mengenai  pandangan kiyai di Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an dan Darul Akmal Metro Barat terhadap jual beli hewan 

yang diharamkan sebagai obat dalam perspektif hukum Islam. 

b. Dalam aspek sosial, penelitian ini berperan sebagai salah satu bahan yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan atas persolan-persoalan umat muslim 

yang semakin beragam seiring dengan perkembanan zaman, khususnya 

mengenai permasalahan jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat. 

c. Diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran, dalam rangka 

kontekstualisasi hukum Islam yang sesuai dengan dinamika zaman tanpa  

harus meninggalkan dimensi tekstualnya, terutama dalam pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam di Indonesia.  

 

D. Penelitian Relevan 

Masalah jual beli merupakan suatu bentuk muamalat yang sudah ada 

sejak zaman Nabi,  khususnya  di  zaman Nabi,  penyelesaian hukum  

mengenai  segala bentuk permasalahan yang dihadapi umat muslim, baik jual 

beli maupun ibadah lainya bisa ditanyakan langsung kepada Nabi untuk 
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mendapatkan penyelesaian hukumnya,  akan  tetapi setelah  wafatnya  Nabi,  

penyelesaian  hukum  tersebut didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah.
8
 

Pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang tabu karena banyak 

sekali bentuk  penelitian  mengenai  jual  beli,  baik  dalam  bentuk  karya  

ilmiah,  skripsi maupun dalam bentuk buku-buku yang diterbitkan maupun 

yang tidak diterbitkan.  

Sepanjang  pengamatan  dan  penelusuran  yang  peneliti  lakukan  baik 

sebelum   maupun   selama   proses   penelitian   skripsi   ini,   peneliti   belum 

menemukan karya ilmiah yang membahas secara spesifik terkait tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap obyek jual beli hewan dan obat-obatan dari zat 

haram. 

Sedangkan yang membahas tentang jual beli yang juga terkait obyek 

jual beli ada beberapa yang mengkaji, seperti yang ditulis oleh Jajang 

Nurjaman  dalam skripsinya: “Tinjauan  Hukum  Islam  terhadap  Jual  Beli  

Parfum  Beralkohol”.
9
 Penelitian ini mengkhususkan kajiannya pada hukum 

memperjualbelikan parfum beralkohol,  dan  keabsahan  akad  jual  belinya  

atas  parfum  beralkohol  sebagai obyeknya.  Metode  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  ialah  dengan metode library  research,  dalam  penelitiannya  

jajang  menggunakan  pendekatan  fikih (normatif), yaitu dengan 

menggunakan teori istiḥsān sebagai landasannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jual beli parfum yang mengandung alkohol, jika ditinjau 

                                                           
8
 Zarkasyi  Abdussalam  dan  Syamsul  Anwar,  Metode  Penelitian  dan  Pengembangan 

Ilmu Fiqh Asy-Syariah, No. 3, th. XV (1992), h. 4. 
9
 Jajang  Nurjaman,  “Tinjauan  Hukum  Islam  terhadap  Jual  Beli  Parfum  Beralkohol “ 

Skripsi ini Diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2010). 
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dari obyek jual belinya masih berkendala dengan point yang berkaitan dengan 

zat yang terkandung dalam parfum tersebut, akan tetapi jika mengacu kepada 

syarat dan rukun jual beli, maka jual beli parfum yang mengandung alkohol 

ini boleh dilaksanankan. Ditinjau dari segi akad, hukum jual beli parfum yang 

mengandung alkohol ini telah memenuhi rukun dan syarat akad jual beli, 

sehingga hukum jual belinya sah menurut Islam, meski awalnya diragukan 

atas pemenuhan rukun dan syarat sah akadnya terkait unsur zat yang menjadi 

campurannya. 

Skripsi lain yang juga ditemukan  peneliti ialah skripsi Uswatun 

Hasanah  yang  berjudul  “Jual  Beli  Cacing  dalam  Persfektif  Majelis  

Ulama  Indonesia  (MUI)”.
10

  Penelitian  ini  mengkhususkan  kajiannya  pada  

keputusan fatwa  MUI  mengenai  bolehnya  pembudidayaan  cacing  dan  

larangan  untuk memperjualbelikannya, dan metode istinbat hukum yang 

digunakan MUI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

metode library research, dalam skripsi ini  pendekatan yang digunakan dalam 

menganalisis permasalahan ini ialah pendekatan ushul fikih (filosofis), yaitu 

pendekatan dengan menggunakan teori-teori atau kaidah-kaidah usuliah. Hasil 

penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa bahwa cacing hanya boleh 

dibudidayakan dan tidak boleh diperjualbelikan. Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan fatwa MUI. 

Selain itu, peneliti juga menemukan skripsi Luthfi Abdurrahman yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek (Studi Kasus di 

                                                           
10

 Uswatun Hasanah, “Jual Beli Cacing dalam Persfektif Ulama Indonesia (MUI)”, skripsi di 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (2005). 



9 
 

Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman)”. 
10

 Jenis 

penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research), dan 

menggunakan pendekatan sosiologis normatif. Hasil penelitian bahwa dalam 

tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli tokek adalah 

hal apa yang membuat mereka menjalani profesi sebagai (pemburu) atau 

pengepul adalah karena faktor ekonomi, yaitu hasil yang cukup menjanjikan 

dari usaha jual beli tokek. Karena itu, sebagian dari mereka yang melakukan 

jual beli ini mengabaikan hukum Islam dan mengenai ketidakbolehan atau 

larangan jual beli binatang yang diharapkan sebagian dari merka punya 

pandangan seniri dengan dalih atas kebutuhan dan manfaat. 

Penelitian yang peneliti lakukan ini berbeda dengan beberapa penelitian 

yang telah ada sebelumnya. Hal yang membedakan adalah karena penelitian 

ini mengkhususkan kajiannya pada jual beli terhadap obat-obatan  yang  

mengandung  hewan  haram dan yang menjadi fokus kajiannya adalah 

ketepatan waktu terhadap pembelian barang tersebut atas suatu keadaan 

tertentu (darurat). Metode yang  peneliti  gunakan dalam penelitian  ini  ialah  

dengan metode  field research, dengan  pendekatan fikih (normatif). 

 

  

                                                           
10

 Luthfi Abdurrahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek (Studi Kasus di 

Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman)”, Skripsi  di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga (2013). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli Hewan Yang Diharamkan 

1. Jual Beli Hewan Yang Diharamkan  

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “Jual dan Beli”. 

Sebenarnya kata “Jual” dan “Beli” mempunyai arti yang satu sama 

lainnya bertolak belakang. Kata “Jual” menunjukkan bahwa adanya 

perbuatan menjual, sedangkan “Beli” adalah adanya perbuatan 

membeli.
11

 

Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli adalah 

menukar barang dengan barang-barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
12

 

Menurut Ibrahim Lubis, jual beli adalah menukar suatu barang 

dengan barang yang lain dengan cara tertentu (aqad).
13

 Sedangkan 

menurut Hanafiah yang dikutip oleh Rachmat Syafei jual beli adalah 

pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 

dibolehkan). Sementara itu, Ibnu Qudamah yang dikutip oleh Rachamt 

Syafei, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling 

menjadikan miliki.
14

 

                                                           
11

Suhrawardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam. (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2000), h. 128. 
12

Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta:  Rajawali Grafindo Persada, 2002), h. 67. 
13

Ibrahim Lubis. Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Jakarta:  Kalam Mulia,1995), h. 336. 
14

Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Semarang: Pustaka Setia,  2001), h .73. 
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Sementara itu, pengertian jual beli hewan yang diharamkan adalah 

pertukaran suatu barang dengan hewan yang diharamkan dalam Islam 

untuk saling menjadi milik dan untuk suatu tujuan tertentu. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli Hewan Yang Diharamkan 

Dasar hukum jual beli hewan yang diharamkan diantaranya adalah: 

a. Hadits Wail bin Hujur radliyallahu „anhu bahwa Thariq bin Suwaid 

Al-Ju‟fiy bertanya kepada Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

tentang khamr. Beliaupun melarang khamr. Maka Thariq berkata : 

“Saya hanya membuatnya untuk obat.” Beliau bersabda yang 

artinya: “Sesungguhnya ia bukan obat tapi justru penyakit.” ( HR 

Ahmad dan Muslim ).
15

 

b. Dan Abu Darda radliyallahu „anhu berkata : Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya Allah menurunkan 

penyakit dan menurunkan obat dan menciptakan obat untuk setiap 

penyakit. Maka berobatlah dan jangan berobat dengan barang 

haram!” ( HR Abu Dawud ).
16

 

c. Abu Hurairah radliyallahu „anhu berkata : “Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam melarang berobat dengan barang haram.” Dan 

dalam sebuah riwayat : “Maksudnya adalah racun.” ( HR Ahmad, 

Ibnu Majah dan Tirmidzi ).
17

 

d. Abdurrahman bin Utsman radliyallahu „anhu berkata : “Seorang 

tabib menyebut suatu obat disisi Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam dan mengatakan bahwa salah satu ramuannya adalah 

katak. Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam melarang 

membunuh katak.” ( HR Ahmad, Abu Dawud dan Nasai ).
18

 

e. Abdullah bin Mas‟ud radliyallahu „anhu berkata tentang minuman 

yang memabukkan: “Sesungguhnya Allah tidaklah menjadikan 

kesembuhan kalian pada apa yang Dia haramkan atas kalian.” ( 

HR Bukhari dan diriwayatkan oleh Abu Hatim bin Hibban dalam 

shahihnya secara marfu‟ kepada Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam ).
19

 

                                                           
15

 Terjemahan Hadis Sahih Muslim, Jilid III, Penerjemah: Ma‟mur Daud, (Jakarta: Widiya, 

1984), Cet. 1, h. 78. 
16

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lu‟lu‟ wal Marjanu Fima Itta Fatha‟alaihi Asy-

Syaykhani Al-Bukhariyyu wa Muslimun, Penerjemah; Muhammad Suhadi, dkk, dalam Mutiara 

Hadiths Sahih Bukhari Muslim, (Jakarta:Ummul Qura, 2012), h. 646 
17

 Ibid, h. 726.  
18

 Ibid, h. 653. 
19

 Ibid, h. 256. 
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Dalil-dalil ini jelas mengharamkan jual beli hewan yang 

diharamkan sebagai obat yang merupakan induk keburukan dan 

sumber segala dosa. 

 

3. Kondisi Jual Beli Yang Diharamkan 

Jual beli menurut Islam adalah pertukaran suatu barang untuk 

medapatkan atau memperoleh barang yang lainya menurut syari'at Islam 

atau dapat diaratikan pertukaran suatu barang dengan barang lain atau  

diartikan juga  barang yang ditukar harta dengan harta  untuk saling 

menjadi milik. 

Beberapa faktor yang menyababkan terjadinya jual beli yaitu: 

1. Karena untuk mememenuhi kebutuhan hidup yang semakin 

meningkat.
20

 Kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan 

beragam membuat manusia menghalalkan segala cara untuk memenuhi 

kebutuhan tanpa memperdulikan tuntunan syariat agama Islam. 

2. Jual beli yang dilakukan hanya ingin mendapatkan keuntungan semata, 

tidak untuk menghasilkan barang yang bermanfaat dan berguna bagi 

masyarakat 

3. Kerakusan manusia.
21

 Semakin banyak kebutuhan dan keinginan 

manusia itu tidak terbatas, jika sutu keinginan terpenuhi maka akan 

muncul keinginan yang lain yang tidak pernah ada habisnya dan yang 

kesemuan itu tidak akan memberi kepuasan pada mereka.  

4. Karena mereka tidak memiliki iman yang kuat   

Sebagai mana telah dijelaskan dalam QS. Al Baqarah 82 

                                                           
20

Afzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogyakarta: dana bakti wakaf ,1995), 

h.34 
21

Ibid., h. l55 
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          ... 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman serta beramal 

saleh,…” (QS. Al Baqorah : 82)
22

  

Maksud ayat diatas adalah bahwa orang yang beriman tentu akan 

melakukan perkara yang baik dan meninggalkan perkara yang buruk 

dengan dasar iman yang kuat dan pengetahuan ilmu agama yang kuat. 

Akan tetapi sebaliknya jika iman tidak kuat tentu akan melakukan 

perkara yang tidak baik. 

5. Karena dijadikan untuk obat  

Sebagaimana dalam sebuah hadits dijelasakan 

هَا    (رواه بدية المجتهد)اِنَّ الَله لمَْ يََْعَلْ شِفَاءَ امَُّتِِْ فِيْمَا حُرَّمَ عَلَي ْ

Artinya: ”Sesungguhnya Allah menjadikan kesembuhan umatku 

pada apa yang diharamkan atas mereka.”
23

 

Maksud dari hadits diatas adalah bahwa Allah memeberikan 

kesembuhan kepada uamatnya meskipun terletak pada apa yang 

diharamkan. Allah memberikan petujuk kepada manusia boleh 

menggunakan atau memakan yang diharamkan untuk kesembuhan dan 

tidak melebihi batas.  

Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits lain, dalam hadits 

Bukhari 

                                                           
22

Depertemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur‟an dan Terjemahannya,  h.15 
23

 Ibnu Rusyd, Bidayatu‟l Mujtahid, (Semarang: CV Asy-Syifa,1990), h. 349 
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مَا انَْ زَاَ اللهُ : عَْ  اَِ  ُ رَيْ رََ  رَِ َ  اللهُ عَلُْ  عَِ  االَِّ َّ َ لَّ  اللهُ عَلَيِْ  وََ لََّ   اَاَ 
 (رواه اابخارى). َ اءءً اِ َّ انَْ زَاَ اَُ  شِفَاءءً 

Artinya: “Bersumber dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SWA beliou 

bersabda: Kalau Allah menurunkan suatu pernyakit, maka Allah 

menurunkan Obatnya,” (HR. Bukhari).
24

 

Maksud hadits di atas adalah bahwa Allah menurunkan suatu 

penyakit kepada umatnya dengan berbagai bentuk penyakit, maka Allah 

pun menurunkan Obatnya.Misi mulia Rasulullah di muka bumi adalah 

membangun masyarakat yang beradab. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah mengkonstruksi secara mendasar pemahaman manusia terhadap 

keberadaannya di dunia.  

Dalam perekonomian Rasulullah telah mengajarkan transaksi-

transaksi perdagangan secara jujur, adil dan tidak pernah membuat 

pelanggannya mengeluh dan kecewa. Beliau juga meletakkan prinsip-

prinsip dasar dalam melakukan transaksi secara adil. Selain itu ada 

beberapa larangan yanng diberlakukan Rasulullah untuk menjaga agar 

seseorang dapat berbuat adil dan jujur, yaitu: 

a. Larangan Najsy 

Najsy adalah sebuah praktik dagang dimana seorang penjual 

menyuruh orang lain untuk memuji barang dagangannya atau membeli 

barang dagangannya. Najsy dilarang karena dapat menaikan harga barang-

barang yang dibutuhkan oleh para pembeli. 

b. Larangan Bay‟ Ba‟dh „Ala Ba‟dh 

                                                           
24

 Umaitul Ahbab Baiquni dan Achmad Sunarto, Terjemah Hadits Shahih Bukhari,(Bandung: 

Husaini, 1996), h.204 
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Praktik bisnis ini adalah dengan melakukan lompatan atau 

penurunan harga oleh seorang di mana kedua belah pihak teribat tawar 

menawar masih dalam  tahap negosiasi atau baru akan menyelesaikan 

penetapkan  harga. Ini dilarangkarena hanya akan menimbulkan kenaikan 

kenaikan harga yang tidak diinginkan. 

c. Larangan Tallaqi Al-Rukban 

Praktik ini adalah dengan cara mencegat orang-orang yang 

membawa barang dari desa dan membeli barang tersebut sebelum tiba di 

pasar. Ini di larang untuk mencegah kenaikan harga. Rasulullah 

memerintahkan agar barang-barang langsung dibawa ke pasar, sehingga 

penyuplai barang dan para konsumen bisa mengambil manfaat dari harga 

yang sesuai dan alami.
 25

 

d. Larangan Ihtinaz dan Ihtikar 

Ihtinaz adalah praktik penimbunan harta seperti emas, perak dan 

sebagainya. Sedangkan Ihtikar adalah penimbunan barang-barang seperti 

makanan dan kebutuhan sehari-hari. Penimbunan barang dan pencegahan 

peredarannya sangat di larang dan dicela dalam Islam seperti yang di 

firmankan Allah SWT dalam Surat at-Taubah ayat 34-35: 

                          

                     

                      

                          

          

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 

benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 

                                                           
25

 Abul Hasan 'Ali al-Hasan An-Nadwi. Sejarah Lengkap Nabi Muhammad Saw, 

Penerjemah; Muhammad Halabi Hamdi dkk, cet. Ke-I (Yogyakarta: Mardhiyah Press, 

2005), h. 28. 
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menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 

Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung 

mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang 

kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat 

dari) apa yang kamu simpan itu."
26

 

Jual beli yang terlarang menurut Shalah ash Shawi dan Abdullah 

al-Muslih diantaranya: 

a. Jual Beli Yang Terlarang  

a. Terlarang Sebab Aliah (ahli akad) 

       Jual beli ini dikategorikan sahih apabila jual beli  dilakukan dengan 

memenuhi rukun jual beli begitu juga sebaliknya jual beli ini 

dikategorikan terlarang apabila tidak memenuhi rukun dan syarat jual 

beli yang tercantum diatas. 

1) Terlarang Sebab Shighat  

Sahnya jual beli yang didasarkan pada saling keridaan diantara 

pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian diantara ijab dan qobul, 

berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. jual beli 

diangap tidak sah apabila jual beli yang dilakukan tidak memenuhi 

ketentuan tersebut. 

2) Terlarang Sebab Ma'qud Alaih (barang jualan) 

Secara umum  ma'qud‟alaih  adalah harta yang dijadikan alat 

pertukaran orang yang berakad, yang baiasanya disebut mabi' (barang 

jualan) dan harga.tetapi ada beberapa masalah yang disepakati oleh 

sebagai ulama, tetapi diperselisihkan, antaranya: 

a) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 

b) Jual beli yang tidak dapat diserahkan. Contohnya jual beli burung 

yang ada di udara, dan ikan yang ada didalam air tidak berdasarkan 

ketetapan syara‟ 

                                                           
26

Depertemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur‟an dan Terjemahannya,  h.192. 
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c) Jual beli Gharar adalah jual beli barang yang menganung unsur 

menipu (gharar)
27

 

d) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis . 

Contohnya: Jual beli bangkai, babi, binatang buas dan lain-lain. 

Sebagai mana telah dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah 173 

                               

                            

Artinya: “Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS 

Al-Baqarah 173)
28

 

 Ayat di atas  memiliki makna yang dalam dan Allah 

menegaskan bahwa jual beli bangkai, babi, binatang buas, dan 

menyembelih hewan selain menyebut nama Allah didarang dalam  

Islam, karena tidak sesuai dengan syariat agama Islam. 

Menurut Hanafiah yang dikutip oleh Shalah ash Shawi dan 

Abdullah al-Muslih, mengharamkan seluruh binatang yang bertaring 

dan burung yang berkuku tajam, disamping hewan-hewan yang 

memang jelas-jelas diharamkan oleh nash Al-Qur‟an dan Hadits 

seperti babi dan bangkai. 

 Binatang buas yang diharamkan ini meliputi binatang yang 

melata diatas bumi maupun binatang yang terbang diangkasa, yang 

bertaring dan berkuku tajam. Dengan syarat hewan yang mempunyai 

karakteristik melukai, membunuh, menyerang dan memusuhi atau 

hewan predator, seperti harimau, singa, musang, srigala, kera, elang, 

gagak dan lain-lain. 

                                                           
27

Rachamt Syafei, Fiqh Muamalah.,  h. 97. 
28

Depertemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur‟an dan Terjemah., h.26 
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 Jenis hewan yang mereka haramkan adalah setiap hewan yang 

tidak memiliki darah yang mengalir seperti lalat, kumbang (jenis 

lalat) dan kalajengking. Demikian juga (hawaam) hewan-hewan 

yang hidup dalam perut bumi seperti tikus, ular dan tokek dan semua 

hewan yang boleh dibunuh ditanah haram (Mekah). Mereka juga 

mengharamkan keledai piaraan dan anak keledai blasteran dan kuda 

karena Nabi SAW melarang memakan hewan-hewan tersebut. 

Selain mengharamkan hewan-hewan tersebut diatas mereka juga 

menyatakan hukum makruh terhadap hewan-hewan pemakan 

bangkai, karena hewan-hewan itu memiliki sifat yang menjijikkan, 

demikian juga tentang kura-kura, rakh (burung legenda pemakan 

daging) dan hewan-hewan sejenisnya.
29

 

e) Jual beli air 

f) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) terlarang karena akan 

mendatangkan pertentangan di antara manusia 

g) Jual beli barang yang tidak ada tempat (gaib), tidak dapat dilihat.  

h) Jual beli sesuatu sebelum dipegangi.  

i) Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, apabila belum terdapat buah, 

disepakati tidak ada akad. 

3) Terlarang sebab syara‟ 

1) Jual beli riba  

2) Jual beli  yang memakai syarat 

3) Dua perjanjian dalam satu transaksi jual beli 

4) Menjual barang yang masih dalam proses transaksi dengan orang 

lain atau menawar barang yang masih ditawar orang lain 

5) Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 

6) Orang kota menjual barang kepada orang dusun 

7) Menjual anjing 

8) Berjualan ketika adzan jum‟at dikumandangkan
30

 

 

                                                           
29

Shalah ash Shawi dan Abdullah al-Muslih, Fiqih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul 

Haq, 2008), h.73 
30

Ibid, h. 95  
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B. Obat 

1. Pengertian Pengobatan 

Pengobatan dalam bahasa Arab disebut dengan ath-thibb yang 

dapat diartikan dengan berbagai macam pengertian, yakni: 

a. Al-ishlah, perbaikan. Jika dikatakan, “Thabbab-tuhu”, artinya 

aku memperbaiki keadaannya. 

b. Al-Luthu was siyasah, kelembutan dan pengaturan. Dikatakan 

kepada orang lain dengan kalimat, “Annahu Thabba bil 

umuri,” bahwa dia pandai mengurus segala masalah. 

c. Al-Hidzqu, Pintar dan pandai. Menurut al-jauhari, di kalangan 

bangsa Arab, setiap orang pintar disebut Tabib. Abu Ubaid 

berkata, “Makna dasar ath-thibb adalah kepintaran dan 

kepandaian tentang segala sesuatu. Jika dikatakan “Thabba 

wa Thabib” maka artinya mahir, cakap dan pandai meskipun 

belum tentu bisa mengobati orang sakit. Menurut pendapat 

yang lain, seseorang disebut thabib karena kepandaiannya 

dan kepintarannya.  

d. al-„addah, kebiasaan. Jika dikatakan, “Laisa bithibbi,” 

artinya  itu bukan kebiasaanku.  

e. As-Sihr, sihir. Orang yang terkena sihir disebut mathbub, 

karena mereka menamai ath-thibb dengan sihir.
31

  

Obat adalah bahan atau zat yang berasal dari tumbuhan, 

hewan,mineral maupun zat kimia tertentu yang dapat digunakan untuk 

mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakit dan atau 

menyembuhkan penyakit. 

Obat ialah suatu bahan atau paduan bahan-bahan yang 

dimaksudkan untuk digunakan dalam menetapkan diagnosis, 

mencegah, mengurangkan, menghilangkan, menyembuhkan penyakit 

atau gejala penyakit, luka atau kelainan badaniah dan rohaniah pada 

                                                           
31

 Muhadi dan Muadzin, Semua Penyakit ada Obatnya, (Jakarta: Mutiara Media, 2009),  10-

11.  
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manusia atau hewan dan untuk memperelok atau memperindah badan 

atau bagian badan manusia termasuk obat tradisional. Obat ada yang 

bersifat tradisional seperti jamu, obat herbal dan ada yang telah 

melalui proses kimiawi atau fisika tertentu serta telah di uji khasiatnya. 

Yang terakhir inilah yang lazim dikenal sebagai obat.Obat harus sesuai 

dosis agar efek terapi atau khasiatnya bisa kita dapatkan.
32

 

Sementara itu, pengobatan adalah suatu cara yang dilakukan 

untuk mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakit dan atau 

menyembuhkan penyakit.  

Dalam pengobatan, ada pedoman pengobatan yang mirip dengan 

kriteria penggunaan obat, kecuali bahwa pedoman pengobatan 

difokuskan pada terapi obat berbasis penyakit. Sementara kriteria 

penggunaan obat dikaitkan terhadap suatu obat tertentu. Pedoman 

pengobatan menguraikan suatu pendekatan terapi yang 

direkomendasikan terhadap penyakit tertentu. Pada umumnya, 

pendekatan ini mengidenntifikasi terhadap penggunaan dari berbagai 

obat berbeda tergantung pada beratnya penyakit atau karakeristik 

penderita tertentu.
33

 

 

2. Hukum Berobat 

Hukum berobat adalah mandub, tidak wajib. Hal ini berdasarkan 

berbagai hadis; pada satu sisi Nabi Saw menuntut umatya untuk 

berobat, sedangkan pada sisi lain ada qarinah (indikasi) bahwa 

tuntunan itu bukanlah tuntunan yang tegas dan berimplikasi hukumnya 

wajib.  Di antara hadis-hadis tersebut adalah yang dituturkan oleh 

Isama bin Syarik, bahwa beberapa orang Arab pernah bertanya, “Ya 

Rasulullah, haruskah kami berobat?” Rasulullah kemudian bersabda:  

“Benar, wahai hamba-hamba Allah, berobatlah kalian, karena 

                                                           
32

 Hafiko Andresni, Makalah Obat-Obatan, Diakses Melalui Laman: 

http://hafikoandresni005.blogspot.co.id/2013/05/makalah-obat-obatan.html  
33

 Charles J.P Siregar, Farmasi Rumah Sakit, (Jakarta; Penerbit Kedokteran EGC, 2003), h. 

96.  

http://hafikoandresni005.blogspot.co.id/2013/05/makalah-obat-obatan.html
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sesungguhnya Allah tidak membuat suatu penyakit, kecuali Dia pula 

membuat obatnya,” (HR. At-Tirmidzi).
 34

   

Berdasarkan hadist diatas, Rasulullah SAW memerintahkan 

kepada kita untuk berobat, walaupun perintah tersebut tidak serta 

merta berkonotasi wajib.
35

  

 

3. Tujuan Berobat 

Tujuan berobat diantaranya adalah untuk mengurangi penyakit 

atau menyembuhkan penyakit. Meskipun demikian, pengobatan yang 

tidak tepat dan dosis yang salah mengakibatkan kematian si penderita 

karena ia tidak mendapatkan pengobatan yang tepat.
36

  

 

C. Jual Beli Hewan Yang Diharamkan sebagai Obat  

Manusia  hidup  di  dunia  ini  tidak  lepas  dari  usaha  untuk  memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk mencukupi kebutuhan hidup yang semakin kompleks, 

maka dalam pemenuhan kebutuhan hidup ditempuh beberapa cara, termasuk di 

dalamnya dengan jual beli. 

Dalam  ayat  al-Qur‟an  dan  Hadis atauran  tentang  jual  beli  telah  

telah dijelaskan baik yang berkaitan dengan subyek, sighat dan obyek dalam jual 

beli. 

Sayyid Sabiq menjelaskan beberapa syarat untuk benda atau barang yang 

diperjualbelikan (ma‟qūd „alaih) boleh diperjualbelikan. Berikut syarat-syarat 

benda yang dapat diperjualbelikan:
37

 

1. Kesucian barang 
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 Hasbiyallah dan Wildan Insan Fauzi, Fikih, (Bandung: Grafindo Mediatama, 2008), h. 93.  
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 Magdalena dan Pinardi Hadidjadja, Pengobatan Oenyakit Parasitik, (Jakarta: Gramedia, 
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2. Kemanfaatan barang 

3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang tersebut 

4. Kemampuan untuk diserahterimakan 

5. Pengetahuan tentang barang, dan 

6. Telah diterimanya barang yang dijual. 

 

Segala perintah agama ditetapkan untuk kebaikan manusia, baik dalam 

kehidupan dunia maupun akhirat. Sebaliknya, semua larangan agama ditetapkan 

semata-mata untuk mencegah terjadinya berbagai bentuk mafsadat dalam 

kehidupan dunia dan akhirat. Prinsip dasar inilah yang menjadi dasar utama setiap 

hukum yang ditetapan dalam Islam. Karena itu, segala bentuk kebaikan dan 

kemaslahatan harus terus diusahakan, sedang semua bentuk mudarat dan mafsadat 

wajib dihindari.
38

 

Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan, baik kesehatan fisik, jiwa, 

maupun kesehatan lingkungan.  Kesehatan adalah keadaan  pada  makhluk hidup,  

guna memfungsikan keseluruhan  organ  tubuh  secara harmonis.  Dimana salah 

satu yang menjadi pokok kandungan dalam syari‟at Islam tentang kesehatan 

adalah masalah kesehatan makanan (nutrition). 

Masalah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

1. Menu makanan yang berfaedah terhadap kesehatan jasmani,seperti 

tumbuh- tumbuhan, daging binatang darat, daging binatang laut, segala 

sesuatu yang diahsilkan dari daging, madu, susu dan semua yang bergizi. 

2. Tata makanan. Islam melarang berlebih-lebihan dalam hal makanan, 

makan bukan   karena   lapar   hingga   kekenyangan,   diet   ketika   

sedang   sakit, memerintahka berpuasa agar usus dan perut besarnya dapat 
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 Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Artha Rivera, 2008), h.49. 
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beristirahat dan tidak berbuka puasa dengan berlebih-lebihan atau 

melampaui batas. 

3. Mengharamkan   segala   sesuatu   yang   berbahaya   bagi   kesehatan,   

seperti bangkai, darah dan daging babi. Pada dasarnya semua yang 

bermanfaat dan hal-hal yang baik adalah halal, termasuk  di  dalamnya  

ialah  makanan  dan  minuman,  sedangkan  semua  yang membahayakan 

dan yang buruk adalah haram.
 39

 

Hukum asal makanan baik dari hewan, tumbuhan, yang di laut, maupun 

yang di darat adalah halal, sampai ada dalil yang mengharamkannya. Segala  

sesuatunya  (termasuk  makanan, minuman,  dan  berbagai  jenis  binatang)  

yang  ada  di  bumi  adalah  nikmat  dari Allah, maka ini menunjukkan bahwa 

hukum asalnya adalah halal dikonsumsi dan boleh dimanfaatkan untuk 

keperluan lainnya, karena Allah tidaklah memberikan nikmat kecuali yang 

halal dan baik.
40

  

Pada  dasarnya  semua  makanan  dan  minuman  baik  yang  berasal  dari 

tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal kecuali 

yang  membahayakan  kesehatan manusia.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  

kemudian makanan dan minuman digolongkan menjadi dua kategori,  yaitu 

makanan dan minuman yang halal, dan makanan dan minuman yang 

diharamkan.
41
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 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, ed. pertama, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2010), h. 

187. 
40

 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis, ed. pertama, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana, 2010), h. 51 
41

 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan., h. 188 



24 
 

Menurut Sulaiman Rasjid, yang menjadi pokok haramnya makanan ada 

lima, yaitu: 

1. Ketetapan Nash, dari Al-Qur‟an dan hadis. 

2. Karena disuruh membunuhnya. 

3. Karena dilarang membunuhnya. 

4. Karena keji (kotor). 

5. Karena memberi mudharat.
42

 

 

Sedangkan asas yang menjadi pijakan  Islam dalam melakukan kegiatan 

muamalat menurut Masfuk Zuhdi adalah sebagai berikut: 

1. Meniadakan kesempitan dan kesukaran 

2. Sedikit pembebanan 

3. Bertahap dalam menetapkan hukum 

4. Sejalan dengan kepentingan atau kemaslahatan manusia, dan 

5. Mewujudkan keadilan
43

 

 

Hak hidup merupakan hak yang paling asasi bagi setiap manusia. 

Dalam kaitanya dengan konteks muamalat yang berimplikasi pada kehidupan 

manusia, banyak hal-hal yang sebenarnya dalam  syari‟at dilarang justru 

marak diperjualbelikan   dalam   masyarakat   dengan   dalih   dalam   keadaan   

darurat, sedangkan kemudharatan harus dihilangkan.
44

  

Seperti dikatakan oleh Wahbah az-Zuhaili bahwa tujuan syari‟at adalah 

untuk  meraih  kemaslahatan  dan  menolak  kemudharatan.  Apabila  

diturunkan kepada tataran yang lebih konkret maka maslahat membawa 

manfaat sedangkan mafsadah mengakibatkan kemudharatan.
45
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Kaidah  tersebut  di  atas  kembali  kepada  tujuan  untuk  

merealisasikan maqāṣid asy-Syarī‟ah dengan menolak yang mafsadah, dengan 

cara menghilangkan  kemudaratan  atau  setidaknya  meringankanya.  Oleh  

karena  itu tidaklah mengherankan apabila Ahmad al-Nadwi menyebutkan 

bahwa penerapan kaidah  di  atas  meliputi  lapangan  yang  luas  di  dalam  

fikih  bahkan  bisa  jadi meliputi seluruh dari materi fikih yang ada.
46

 

Pengecualian dari kaidah di atas pada prinsipnya adalah pertama, 

apabila menghilangkan kemudharatan mengakibatkan datangnya 

kemudharatan yang lain yang  sama  setingkatnya.  Kedua,  apabila  dalam  

menghilangkan  kemudharatan menimbulkan kemudharatan lain yang lebih 

besar atau lebih tinggi tingkatanya. 

Selain itu, dalam menghilangkan kemudharatan, dilarang melampaui 

batas dan betul-betul tidak ada jalan lain kecuali  melakukan perbuatan  yang 

dilarang itulah satu-satunya jalan.
47

 Seperti menyelamatkan diri dari kematian, 

terpaksa makan makanan  yang haram. Itupun dilakukan hanya sekedar agar 

tidak mati. Harus   diusahakan dahulu jalan lain yang dibolehkan. Kecuali 

apabila tidak ada jalan alternatif lain, maka itulah satu-satunya jalan. 

Di kalangan  ulama  ushul,  yang  dimaksud  keadaan  darurat  yang 

membolehkan seseorang melakukan hal-hal yang dilarang adalah keadaan 

yang memenuhi syarat sebagai berikut: 
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Pertama, kondisi darurat itu mengancam jiwa dan atau anggota 

badan, hal ini berdasarkan ayat al-quran surat al-Baqarah: 173, al-

Maidah:105, al-An‟am:145,  artinya  menjaga  jiwa  (ḥ ifẓ al-nafs).  Kedua,  

keadaan  darurat  hanya dilakukan sekedarnya dalam arti tidak melampaui 

batas. Ketiga, tidak ada jalan lain yang halal kecuali dengan melakukan 

yang dilarang. 

Darurat  yang  sudah  disepakati  oleh  semua  ulama,  yaitu  darurat  

dalam masalah makanan, karena ditahan oleh kelaparan. Sementara ulama 

memberikan batas darurat itu berjalan sehari-semalam, sedang dia tidak 

mendapatkan makanan kecuali   barang-barang   yang   diharamkan   itu.   

Waktu itu dia boleh makan sekedarnya sesuai dengan dorongan darurat itu 

dan guna menjaga dari bahaya. 

Imam  Malik  memberikan  suatu  pembatas,  yaitu  sekedar  

kenyang,  dan boleh menyimpannya sehingga mendapat makanan yang 

lain. Ahli fiqih yang lain berpendapat   bahwa   orang   tidak   boleh   

makan,   melainkan   sekedar   dapat mempertahankan sisa hidupnya. 

Barangkali disinilah jelasnya apa yang dimaksud Gaira bāgin walā 'ādin 

(dengan tidak sengaja dan melewati batas) itu.
48

 

Adanya batasan ini seharusnya membuat umat muslim tidak serta 

merta menggampangkan masalah darurat. Konsep darurat yang dimaksud 

para ulama juga bukan serta merta dapat dilakukan setiap saat sebagai 

kebiasaan, melainkan hanya untuk menyelamatkan diri saja.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis 

penelitian studi pustaka atau yang biasa disebut dengan library research. 

Terkait dengan penelitian ini, bahwa library research yang dimaksud 

adalah penelitian yang peneliti lakukan dengan mengkaji sumber-sumber 

pustaka yang di dalamnya membahas tentang jual beli terhadap barang-

barang haram atau obat-obatan  yang  mengandung  barang  haram  yang  

dipergunakan  untuk  mengobati penyakit. 

Adapun sifat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bersifat 

deskriptif. Menurut Hermawan Warsito deskriptif yaitu “suatu penelitian 

yang mana terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan 

keadaan apa adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta.”
49

 

Deskriptif yang dimaksud dalam proposal ini adalah suatu cara yang 

digunakan peneliti untuk menggambarkan tentang jual beli terhadap 

barang-barang haram atau obat-obatan  yang  mengandung  barang  

haram  yang  dipergunakan  untuk  mengobati penyakit. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
50

 

Sumber data pada umumnya terbagi menjadi sumber data primer dan 

sekunder, Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
51

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka, 

sehingga peneliti hanya menggunakan sumber data sekunder.  

Sumber data sekunder adalah merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpul data.
52

 Sumber data sekunder 

merupakan sumber data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk seperti 

tulisan-tulisan yang telah diterbitkan, dokumen-dokumen Negara, buku-

buku, balai penerbitan dan lain-lain.
53

 Artinya bahwa peneliti dapat 

langsung mencari bahan penelitian pada buku-buku yang ada untuk 

kemudian diolah. 

Karena penelitian yang akan penulis laksanakan adalah penelitian 

kepustakaan, maka sumber data yang akan penulis gunakan merupakan 

sumber data sekunder. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan 

diperoleh melalui dokumen-dokumen, majalah dan buku-buku yang ada 

relevansinya dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian dengan 

menggunakan data yang berbentuk Library Research. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah 

dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

melihat pustaka-pustaka atau buku-buku yang ada, khususnya yang 

berkaitan dengan jual beli terhadap barang-barang haram atau obat-

obatan  yang  mengandung  barang  haram  yang  dipergunakan  untuk  

mengobati penyakit. 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan dipahami.
54

 Dalam menganalisa data, 

penulis menggunakan metode Content Analisis, yaitu “Metodologi 

penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 

kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.”
55

 Penulis 

menganalisis ual beli terhadap barang-barang haram atau obat-obatan  

yang  mengandung  barang  haram  yang  dipergunakan  untuk  

mengobati penyakit yang berlaku dalam masyarakat dan kemudian 

menganalisis bagaimana hukumnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekilas Gambaran Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dan Darul 

Akmal Metro Barat 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an terletak di Jl. Pratama Praja, 

Mulyojati 16 B, Kecamatan Metro Barat, Metro Barat. Pondok pesantren ini 

berdiri diatas tanah wakaf seluas 5,746 m
2
.  Gedung pondok pesantren ini 

terdiri dari 14 lokal yang semuanya dalam kondisi baik. Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an adalah lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh KH. 

Ali Komaruddin dan secara resmi beridiri pada tanggal 27 Juli 2001. Pendirian 

Pondok Pesantren ini adalah sebagai respon atas kian langkanya ulama yang 

menguasai disiplin ilmu-ilmu Al-Qur‟an baik yang berkaitan langsung dengan 

tahfiz Al-Qur‟an maupun keilmuan Al-Qur‟an yang lain. Di Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an hanya ada satu kiyai yakni KH. Ali Komaruddin.
 56

  

Pondok Pesantren Darul Akmal adalah pondok rintisan Almarhum 

Almaghfurlah Hadhrotus Syekh KH. Khusnan Musthofa Ghufron. Pondok 

Pesantren Darul Akmal memiliki tujuan untuk melestarikan dan 

mengembangkan akhlaqul karimah serta nilai-nilai amaliah salafus 

sholeh.Hadhrotus Syekh KH. Khusnan Musthofa Ghufron adalah seorang 

aktifis yang memiliki kapabilitas yang sangat tinggi. Beliau aktif pada 

organisasi terbesar Nahdlotul Ulama selama kurang lebih 10 tahun, sehingga 
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pada saat itu beliau dijuluki dengan nama Si Singa Putih Penjaga Rimba 

Ulama Lampung. 
57

 

Di Pondok Pesantren Darul Akmal ada 4 Kiyai yakni KH. Ahmad 

Dahlan Rosyid, KH. Zainal Abidin, KH. Zamroni Ali, S.Pd.I dan Nyai Hj. 

Layla Tarwiati.  

 

B. Pandangan Para Kiyai di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dan Darul 

Akmal Metro Barat terhadap Jual Beli Hewan Yang  Diharamkan  

sebagai Obat  

Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis  merupakan 

salah satu jenis jual beli barang yang diharamkan seperti jual beli bangkai, 

babi, binatang buas dan lain-lain  Berobat dengan benda yang najis, seperti air 

kencing manusia, hukumnya makruh. Jika dilakukan tidak berdosa, namun 

akan lebih baik lagi bila tidak dilakukan. 

Menurut KH. Ahmad Dahlan Rosyid, dalam ajaran Islam ada batasan-

batasan dalam mengkonsumsi obat. Jika berobat hanya semaunya sendiri 

maka hukumnya haram. Hal ini sama dengan dzalim bi nafsi. Maka mereka 

akan menyakiti diri mereka sendiri untuk kesembuhan penyakitnya.
58

 

 Hukumnya sunnah jika seseorang berusaha berobat dengan benda yang 

suci (tidak najis). Hadis yang melarang berobat dengan sesuatu yang 

haram/najis, misalnya sabda Nabi SAW: 

                                                           
57

 Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Akmal 16 B Metro Barat 
58

 Wawancara dengan KH. Ahmad Dahlan Rosyid, Pimpinan Pondok Pesantren Darul 

Akmal  16 B, Metro Barat Pada 31 Januari 2017 



33 
 

وَاءَ  وََ عَلَ اُِ للِّ َ اءءٍ َ وَاءءً فَ تَدَاوَوْا وََ  َ دَاوَوْا ِ َراَمءٍ  اءَ وَاادَّ  ِ نَّ االََّ   نَْ زَاَ اادَّ
Artinya: "Sesungguhnya Allah-lah yang menurunkan penyakit dan 

obatnya, dan Dia menjadikan obat bagi setiap-tiap penyakit. Maka berobatlah 

kamu dan janganlah kamu berobat dengan sesuatu yang haram." (HR Abu 

Dawud, No 3376).
 
Sabda Nabi SAW "Janganlah kamu berobat dengan sesuatu 

yang haram" (wa laa tadawau bi-haram) menunjukkan larangan (nahi) 

berobat dengan sesuatu yang haram/najis. Berdasarkan ini, sebagian ulama 

mengharamkan berobat dengan sesuatu yang haram/najis. 
59

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh KH. Komarudin Ali, Kiyai KH. 

Zainal Abidin yang diwakili oleh Ustad Mutohar Pondok Pesantren Darul 

Akmal juga menyatakan hal yang sama. beliau menambahkan, ada ulama yang 

berpendapat bahwa berobat dengan sesuatu yang haram ini bukanlah mutlak. 

Ini seperti pendapat  Imam An-Nabhani, yang menyatakan bahwa hadis ini 

tidak otomatis mengandung hukum haram (tahrim), melainkan sekedar 

larangan (nahi). Maka, diperlukan dalil lain sebagai indikasi/petunjuk 

(qarinah) apakah larangan ini bersifat jazim/tegas (haram), ataukah tidak 

jazim (makruh). 
60

 

Sementara itu KH Zamroni Ali, S.Pd.I yang diwakili oleh Ustad Rizal 

menyatakan bahwa apapun bentuknya, berobat harus dilakukan dengan obat-

obatan yang halal. hal ini berdasarkan pada hadis nabi: 
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وَاءِ  عَ ْ  وََ لَّ َ  عَلَيْ ِ  االَّ ُ  َ لَّ  االَّ ِ  رَُ  اُ  نَ هَ  ااْبَِييِ  اادَّ  
Artinya: “Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam melarang untuk 

berobat dengan barang yang haram.” (HR. Ibnu Majah).
61

 

Menurut KH. Zainal Abidin, yang diwakili oleh Ustad Mutohar Islam  

telah mengatur segala sesuatu yang halal dan yang haram. Ada beberapa jenis 

hewan yang diharamkan  untuk di konsumsi meskipun sebagai obat. Ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 173 yang menjelaskan 

tentang batasan dalam unsur dharurat. Batasan ini mencakup keadaan 

dharurat, tidak melampui batas dan sudah tidak ada yang lain. Sementara itu, 

dalam ushul fikih jual beli hewan  yang diharamkan ini hukumnya tetap 

haram.
62

 

Lebih lanjut, Kiyai KH.  Zainal Abidin, yang diwakili oleh Ustad 

Mutohar Pondok Pesantren Darul Akmal menjelaskan bahwa Imam An-

Nabhani berpendapat, ada hadis yang menunjukkan larangan itu tidaklah 

bersifat jazim (tegas). Dalam Musnad Imam Ahmad, Nabi SAW pernah 

memberi rukhshash (keringanan) kepada Abdurrahman bin Auf dan Zubair 

bin Awwam untuk mengenakan sutera karena keduanya menderita penyakit 

kulit. Hadis ini menunjukkan bolehnya berobat dengan sesuatu yang haram 

(sutera).
63
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Imam An-Nabhani juga melarang berobat dengan sesuatu yang 

najis/haram hukumnya bukanlah haram, melainkan makruh. Termasuk dalam 

hal ini, adalah berobat dengan air kencing manusia, sebab air kencing manusia 

adalah najis. Meskipun demikian, akan lebih baik (mustahab) bila mencari 

obat yang bahannya suci (tidak najis) dan tidak diharamkan agar bisa keluar 

dari perbedaan pendapat ulama tersebut, sebab kaidah fiqih menyebutkan,"Al-

Khuruj minal khilaf mustahab" artinya menghindarkan diri dari persoalan 

khilafiyah adalah sunnah.
64

 

Mencari kesembuhan dari penyakit atau berobat adalah perkara yang 

disyariatkan dalam Islam. Tentu obat yang disyariatkan untuk dicari sebagai 

washilah kesembuhan adalah obat-obatan yang halal, sebagaimana halalnya 

makanan.  Pada asalnya ulama mazhab sepakat tidak bolehnya berobat dengan 

benda najis atau sesuatu yang diharamkan. Lalu bila dalam kondisi darurat, 

seperti keadaan tidak ada obat lain selain benda najis atau udzur lainnya para 

ulama berbeda pendapa, sebagian tetap bersikukuh mengharamkan, sedangkan 

sebagian kelompok ulama yang lain membolehkan dalam kondisi seperti itu. 

Sementara itu, untuk jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat, 

Nyai Hj. Layla Tarwiati yang diwakili oleh Ustadzah Yusni Setiawati 

menjelaskan bahwa  status hukum jual beli hewan yang diharamkan sebagai 

obat adalah mubah selama jual beli hewan yang diharamkan tersebut 

dilakukan dalam kondisi darurat.  Namun, apabila pengonsumsi obat tersebut  
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tidak dalam kondisi darurat, maka jual beli hewan yang diharamkan ini 

hukumnya tetap haram. 
65

 

Menurut KH. Zainal Abidin yang diwakili oleh Ustad Mutohar, jual 

beli hewan yang diharamkan sebagai obat hukumnya haram. Namun, apabila 

obat tersebut merupakan resep dokter maka hukum jual belinya menjadi 

boleh. Namun, akadnya diganti dengan akad ijarah (pengganti upah). Maka 

hukumnya menjadi halal.
 66

 

Lebih lanjut, KH. Zainal Abidin yang diwakili oleh Ustad Mutohar 

menjelaskan bahwa pada dasarnya penggunaan obat yang berasal dari hewan 

menjijikkan, maka hukumnya haram. Namun, apabila obat tersebut benar-

benar berasal dari resp dokter, maka hukumnya adalah diperbolehkan.
 67

 

Menurut Nyai Hj. Layla Tarwiati yang diwakili oleh Ustadzah Yusni 

Setiawati di Pondok pesantren Darul Akmal, bahwa  status hukum jual beli 

hewan yang diharamkan sebagai obat adalah mubah selama jual beli hewan 

yang diharamkan tersebut dilakukan dalam kondisi darurat.  Namun, apabila 

tidak dalam kondisi darurat, maka jual beli hewan yang diharamkan ini 

hukumnya tetap haram. Begitu halnya apabila pengonsumsi obat  tersebut 
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tidak memperhatikan kadar dharurat, maka hukum jual beli hewan yang 

diharamkan sebagai obat menjadi haram.
68

 

 

C. Analisis 

Pada bagian ini, peneliti akan mengkelompokan analisa berdasarkan 

dua pendapat: 

1. Yang mengharamkan 

Kiyai yang berpendapat bahwa berobat dengan yang haram itu 

terlarang, yakni KH. Zamroni Ali, S.Pd.I berhujjah dengan dalil-dalil berikut 

ini :  

اءَ   نَْ زَاَ  االَّ َ   نَّ  وَاءَ  اادَّ ِ َراَمءٍ  َ دَاوَوْا وََ   فَ تَدَاوَوْا َ وَاءءً  َ اءءٍ  اُِ للِّ  وََ عَلَ  وَاادَّ  
Artinya: “Sesungguhnya Allah subhanahu wata‟ala telah menurunkan 

penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan obat bagi setiap penyakit, 

maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.” (HR. 

Abu Daud). 

 Hadist Abu Hurairah radiyallahu anhu, bahwasanya ia berkata : 

وَاءِ  عَ ْ  وََ لَّ َ  عَلَيْ ِ  االَّ ُ  َ لَّ  االَّ ِ  رَُ  اُ  نَ هَ  ااْبَِييِ  اادَّ  
 

Artinya: “Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam melarang untuk 

berobat dengan barang yang haram.” (HR. Ibnu Majah) 
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Pendapat ini juga dipegang oleh jumhur ulama mazhab dari kalangan 

Malikiyah, Hanabilah dan pendapat yang masyhur dari mazhab Hanafiyah 

 

2. Yang membolehkan 

Sedangkan kiyai  yang lain seperti KH. Komarudin Ali, KH. Zainal 

Abidin, KH. Ahmad Dahlan Rosyid dan Nyai Hj. Layla Tarwiati  cenderung 

mebolehkan berobat dengan yang haram asalkan bukan khamr. Pendapat ini 

dimotori oleh para ulama dari kalangan mazhab Asy Syafi‟iyyah dan sebagian 

perkataan dari kalangan Hanafiyah. 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Al Imam Izz Abdussalam, 

“Dibolehkan berobat dengan barang najis sekalipun jika tidak ada ditemukan 

dihadapannya benda yang suci/halal. Karena mencari keselamatan dan keafiatan 

itu didahulukan dari sekedar menghindari najis. Naun tidak dibolehkan berobat 

dengan Khamr. “ 

Dalil yang digunakan oleh kalangan ini pertama adalah keumuman kaidah 

bahwa sesuatu yang dharurat itu bisa menghalakan sesuatu yang dilarang. Firman 

Allah ta‟ala : 

رَّحِي رٌ  َ فُ ررٌ  االّ َ  ِ نَّ  عَلَيْ ِ  ِ  َْ  فَلا عَا ءٍ  وَ َ  باَاءٍ  َ ي ْرَ  اْ  رَُّ  فَمَ ِ   
Artinya: “Maka, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. Al Baqarah : 173). 
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Namun kebolehan berobat dengan benda najis menurut kalangan ini tidak 

bersifat mutlak, namun memiliki syarat dan ketentuan, yakni: (1) tidak ditemukan 

obat yang berasal dari bahan yang suci yang bisa menggantikannya, dan (2) 

Diketahui secara keilmuan bahwa benda najis/haram tersebut memang bisa 

memberikan kesembuhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pandangan para kiyai di Pondok Pesantren Riyadlatul Qur‟an dan 

Daarul Akmal 16 B Metro Barat jual beli hewan yang diharamkan sebagai 

obat dalam perspetif hukum Islam adalah mubah atau boleh, asalkan 

memenuhi  syarat  dharurat dan  tidak melampaui batasan.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa jual beli hewan 

yang diharamkan sebagai obat hukumnya boleh asalkan tidak bertentangan 

dengan prinsip dharurat. Ketika ada pembeli yang membeli hewan yang 

diharamkan untuk dijadikan obat, maka ia boleh membelinya hanya pada saat 

keadaan darurat (mengancam jiwa atau anggota tubuh) saja. Ia tidak 

diperbolehkan membeli barang yang diharamkan tersebut  melampaui 

kebutuhan dharuratnya.  Itu pun harus   diusahakan dahulu jalan lain yang 

dibolehkan. Kecuali apabila tidak ada jalan alternatif lain, maka diperbolehkan 

jual beli hewan yang diharamkan sebagai obat.  

 

B. SARAN 

1. Bagi para penjual hewan yang diharamkan sebagai obat hendaknya 

menanyai dengan jelas kepada para pembeli yang akan membeli hewan 
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yang diharamkan sebagai obat. Hal ini untuk menghindari penyalahgunaan 

hewan tersebut.  

2. Bagi masyarakat yang hendak mengkonsumsi hewan yang diharamkan 

sebagai obat  hendaknya memperhatikan apakah sakit tersebut bisa diobati 

dengan obat lain atau  tidak, mengingat ada batasan dalam mengkonsumsi 

barang yang diharamkan sebagai obat.  
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